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Pola mukan tidek sebmbung meropokan salah sate pemicy teggadinya abnormalitas
profil lipid, vang merupakon predikior dan Penvakit Jontung Koroner (PIK)
Penelitian im berujuan untuk menge tabo i hubamgon ssupan dan frekoenst konsumsg
serat, vitmin By, PUFA dengan profil hpsd dan penyvakil janiung koroper. Meiode
penelitian adalah studi lteratur dord jurnal penclition yang ditertkan ixhun 2016
hingga tahon 20200, Pencarian jumal penelition menggunakan mesin pencan google di
datahise E-Resources Perpustakann Nasional BRI PubMed, PLoS, Rescarchgote,
Google Scholur, den Goruda Risiekbrin, Dita dianalisis secarn mendalam uniuk
mencmuikon persamuan dan perbedann hasil penclitien, Enpm dani 11 penelition
menunjukkan hubungen yang signifikan antar asupan serst, vitamin Ba, dan PUFA
sestial rekomcmdnsg |1r:]|lJ;.|.|.|1. e rstki abnormalitas kackar Iiilid dan pcll}'ﬁklt
Jantung Kosoner (pevafae <0003), Dupat disimpulkan jiks ssupan dan frekuenss
kesnsumisk serat. vitnmin By, dan FLIEA berhobungan secars signifikan dengan Penyakit
Tantung Koroner dan profil lipid darsh.

INTAKE AND FREQUENCY CONSUMPTION OF FIRER, NIACIN, AND PUFA ARE
ASSOCIATED WITH LIPID PROFILE AND CORONARY HEART DISEASE

Absiract

An unbalnced diet inggers abnormal Dpid profibes, which are predictor of Conmnary
Heart Drisease, Thas study aims to determine the relation between take aml frequency
of fiber, niscin, PUFA with lipid profiles and Comonory Heart Disesase. This research
migthod i o lierture study from resewrch journols published from 2006 o 2020, The
search of sindy using o google scarch engine i the National Library of Indonesia's,
PubMed, PLoS, Researchgme, Google Scholor, sl Garoda Ristekbrin, Data analyvsis
wans achministered by examining the similarities and differences, Six studies showed &
signifecant re ltionship between fiber, niacin, and PUFA intakes i recommended with
d redhuced risk af Hpid abnoomalities and Coronary Hean Discase (p-value <0005), It
can be concloded that the intake and fraquency ‘consamption of fiber, niacin, md
PUFA e significantly amocisied with Cosacary Ebeact Diascae wd lipid profile,
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PENIMMHULLU AN

Penvakit Juntung Koroner meropakon gangguan
fungs: jJuntung akibal adanya penyumbaton  dan
penebalan dinding pembulub deraly arterd jontong
knrena  phumulasi  lemak  (werosklerosisy (1),
Penvempitan dan penebalon permbuloh darah koroner
disebabkan olkeh penumpukan kobesierol sehingga
menyumbat seplod oksigen dan ol gizi menuju ool
jantung, Date WHO tabun 2006 menunjukkan 31%
ot sekitr 179 juts kemstian dunia karena peayakit
knrdioviskular (21, Sekibr  85%  dinananya
dischabkun oleh serungun jntung dan sroke, Data
Riskesdas  twhon 2008 mesunjukksn  prevalens
penyakit jantung penciduk Indonesia usia =15 tohun
bemdisarkan diagnosa dokter sebesar | 5% (35, Niko
estimnsi jumlah peacluduk Indonesia pacda hun 20018
sebesar 265005313 jiwa, maks terdopat 3975229
Jlwn menderita penyakit junmmng (4), Gejaln penyakin
Jantung koroner yang sering musncul adalah rass nyeri
seperti ertindih beban berat pada baghun iengab doda,
menyebur ke leher. dagu, lengan Kin stan Kanan,
himgzgzn ke bagiun punggung yang berlongsung selamo
5= menit (3). Selain discbabkan oleh tumpukan
plak di dalam arten koroner, penvekii janiung koroner
dapat dipico oleh beberapi kondisi, scperti merokok .
hipertensi, dan ketidoknommalan profil lipid.

Dislipidermin e ripakan kouidisi
ketidakrormalan profil lipid dimana kadur kolesterol
toetal. Kodestero] Low Density Lipoprotein (LDL), dan
tregliserida meningkat, sedangkan kmlar kolesten
High Densipy Lipoprotedn (HDL) menurmun (6).
Prevalensi dislipidemia pocda uk Indonesis
usia =15 tahum pada tahun 201 8 schesar 28% dengan
kuckar kalesterol ttal tmggi; 243% dengan HDL
remdoh; 73.8% dengan LDL tmgps: dan 27.9%
dengan  trighserida  tinggi (3}, Dislipidemia
meningkatkan risiko berkembangnyn merosklerosis
(7. Kondisi dislipidemin vang khas odaloh kador
LI meningkat (hiperlipidemia) don kodor HDL
rendoh (7). Torget wutama dalom  pengendalian
dislipidemia adalah mengontrol kadar kolesterol
LIDL vang merspukan kolesterol aterogenik atisma
dan mengontrol kador tnghserida darah seria bernt
badan  agar  think melebihi botes  poemal (1)
Penelitin Iskandar et al., (200 7 memnunjukkan kadar
kobesterol todal don tngliseridn paling berpengarub
terhadap tmbalnya PIK.

Komsums: makanan berlomak merupakin salab
suttl penvebab pemingiatan konsentrasi lipad darah,
Lemak dan nunyak, ierutama datum makanan yang
digoreng berkoatribusi pada obeitas, hipertensi, dan
kadar kolesterol tnggt (91, Jumlah pantikel kolesteras]
yang berdebih dopat menempel dan mengendap di
didam dinding pembulub darah schinggn terjoch
pierosklerosis yang merupakan pemicy thmbalnya
PIK (91, Upayn ontuk mengonirol kadar lipad darah
seliim dart obat anti lipid adalab melali pengaturan
konsumsi makanon don asupan gt gizi, seperti sera,
vitamin By (niasin], dan PUFA. Anjemn kecukupan
serut, witamin Ba, dan PUFA berdosarkan Angka

Kecukupan G 2009 pads  orang  dewisa,
masing—masing serat W1-35 gromvhar, vithmin By
14 1t» mg/hart, don PUF A sebesar 1.1-1.6 gramvhar
untuk Chmega 3 dam 1216 gram/‘hir untk Omega &
(i,

Pengelolaan di=lipidenia FETH
ketidukseimbangan profil lipid pada pasien PIK
melaluy  pemberian  wsupan  serol vang  cukup,
membinin menstabilkan kadar lemok dalom darah.
Sumber scral banyvak terdopat dalam bahan pangan,
ferutama  dari kelompok savuran,  bush-buahan,
sereal, dan kacang-kocangnn. Sent dalam bohan
pangan  meningkatkon  metobolisme  lipid  dan
lipoprotedn dengan menununkan penyerapon lemak
dalom mokanon, meningkatkon ckskresi kedesterol
mighalon tinja dan penurunan smbesis kodesterol di hoth
{10k Penelitinn Widyastuti e al., (2006} pods remaja
usia 1315 tnhun menunjukkan korelasi negatif
antirn asupan seral dengan kickar trighiserida darah,
dimana  kador trghserida darah akan  menwron
seiring dengan penmgkstan wsupan seral. Penelition
serupa oleh Hoyoudanti et al, (2016} pada orang
dewasn dislipidenia vong diberi inlervensi jus jambiy
biji merah dan peruk siom yang mengandung 215
gram serat selama 14 hari menunjukkan peninghkatan
kadar HOL sewrimg dengan meningkatnya konsimsi
seral,

Vitamin B (masing diketahuod memiliki cfiek
ferapeutik dolam menstabilkan kadar lemak darsh
dan  menurynkan  nsiko PIK. Sumber  lertinggi
vitmmin B ditemukan dalim bohan pangan sumber
protein hewam dan naban, yaro daging, telur, o,
produk susu, beberopn jenis  kacang-kacangan,
jamer, brokoh, avoksd, savuran hijau, dan weortel
{14}, Miasin berperan  dalom menckan  produk se
VILDL sehingga jumlaly kolestenol weal, kadar LDE,
dan kadar trighiserids dapal menurun (15). Niasin
mengrkiivash resepor GPR YA vang menghambii
aktivitas  Hormon  Sensitif  Lipase (HSL) dan
digeviglicerod acviiransferase—2 (DAGT-2), vang
mengarah padn penurunan laju sinfesis trigliscrida
dan produksi VLDL di dolam hati (160, Poda
penclition Mulyvani, dik (2001 8), kondungon piosin
yvang cukip tinggl peds bohan mokonan scperti
tempe berperan dalam menckan  oktivitas encim
lipopratedn lipase, menyebabkun produksi VLDL di
hati menunin sehingga  kadar  kolesterol  total,
trigliserida, dun LDL jugs ikt reenumum (1 7).

Pelvinsatinated  Fatty Acad (PUFA)  yong
terdien dan asum lemak omegan—3 don omegn-6,
diketbel memiliki efek fshologs terhadap Lipid
darah, aniarn lain menurmnkan konsentrasi kolesierol
tedal don kolesterol LDL dan mencegah agregusi
trombosit dornh sehinggn  mengumngi  risiko
pembekuan yung tidak diinginkan (18). Bahan
pangan sumber PUFA antara lain, menyak safTlower,
minyak jagung, minyuk cotonsesd, minyak kacong
kedelai, kocing, ikan herring. mokerel, dan salmon
(18}, Konsumsi omegn-3 FUFA meningkatkon betn
oksidasi asam lempk di hoti dan menguringi
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triusilgliserol, dan secara signifilkon menunankan
risiko penyakit kardiovaskolar, penyakit jantung
koroner, don aritmis jantung (Hosng e ol 2006:
Abdelhamid et al.. 2018},

Berduserkan latur belakang dintes  acopan ser,
vitamin By, dun PUFA mempakan eat gizt yang
berpotensi datum mengotrol Eadar lipid darah sera
menurnkan rsitko penyakit antung koroner, Tujuan
penelitian ini pcaloh umtuk mengetahui hubongan
asupan dan frekoensi Konsumsi serat, vitamin B,
FUFA dengan profil lipid dan penyvakil jantung
koromer,

METODE PENELITIAN

Desadn dan Wakiu Penelitian

Penclitian inl merupakan penelition Kualiatif
dengan medode studi Tersur, Penelitian dilukukan
piscda bolan September hingge bulan November tahun
HI20.

Sumber Duta dan Teknik Pengompuolan Data
Sumber dota vang digunskan adalsh  data
sekunder berupa has il penelition dabium artikel jurnal
tentng penyakil jantung koroner, profil liped dasoh,
asupan serat, vitwmin B, don PUEA, Jumish artikel
jurnal yang digunakan adalab 11 buah dan jelih

dipublikasikon dalam  jural  Nasswonel  maupun
Internasional Terakreditast tabom 2006 hingga 2020
dengan memasukkan kuts kunci: penyukit jantung
koromer, profil lipid darah, ssupin serat, gsapan
vitamin B ., ssupan PUFA,

Drata dan  oprtikel  jurmal  dikumpulkan  dan
divrutkun duri hasil pepelitian yang paling refevan
hingea cukup relevan serta dun tham poblikas yang
paling mutnkhic hingga ke tnhun yang Iehih luma.
Scluruh  lterntur  kemudin discleksi kembali
mengunakun kriterin inklusi dan PEOS frameweonk
vang telah ditetapkan,

Metode Analisis Data

Artikel pernal yang memenuin keitens nklus
dan PEOS framewerl dikelompokkan dan dianalisis
berdasarkon jenis esupan 2t gizi dan pengandhoyo
terhadup profil lipid dan penyakit jantung Koroner.
Masing-masing datn divrutkan berdaspkon  whun
publikast artikel jurmnal dan yong paling mutakhir
hingga ke tahun yang debih loma, Data dionalisis
unstuk menemikan persaman don perbedaan antorn
hasil temuun penelitian. Penulis menambihkan hasil
analisis dengan dengan fukta dan temuan penelitian
relevun terking sehinggn dapat saling terhobang dan
menjuchi hasil penelition yang wiuh.

Pencarin menggunakan kevword melahsi
datwbase £ revonrces Perpusnas, PubMed,
PLaS, Rewearchiale, ﬂrmg[r Keholay,
Garisdi Ristekbrin. (n= [19.608)

Literour dikeluarkan (n= 19,486)
= Judhul tidak sesuai

= Tidak menggunakon bahosa

¥

v

Indonesia dan Ingoris
- Tidak ctapad dinkses ata berbayor

Litenstar vung i sereening melolui judol

= Tahan terbin dibawah 316

E {n= 112} - Hanya abstrk saji
=
3
§ Y Literutur dikelunrkan (n=30)
- Artike! fill fext dikagi kekayakonmya Kriterin inklusi:
(=41 _
& Full fext

.| = Berisi informis mengenai

Ik husi

hnbungzan wsupan dendatog
frekuens konsumsi seral, vitamin

in=11)

Literatur vang memenohi krtern inklos:

By, dan FUFA dengan profil Hpad
don FIK

e Literator berupa stodi kuantitatif

Gambar 1. Disgram PRISMA Pencarion don Seleksi Lieraur Penclition Hubungun Asupan dan Frekoensi
Konsumsi Serat, Vitomin B, PUFA dengan profil fipid dan Penyokit Jantung Koroner.




HASIL DAN PEMBAHASAMN
Tabel 1. Karnkienstik Responden Studi

Artikel Penelitian Responden Usla (lahun)  Penyakil Penverta T
EKameyama, etal, 53 laki-loki doan 51 65 I4.4% DM Ratu-rista
2020 perempuan dislipidemin Rerati: 53 4, 2% hiperiensi overweight
. . H.6% DM
7 Iaki-
Basuet, ctal, 2020 M;ﬂj:h L”:‘i':i“; >0 46,6% hipertensi 32,2% Obesitas
peeea 19.9% dislipidemia
Pertiwi, dik. 42 laki-kaki don peremgaun 230
2iizo PIK -
Khazanah, dkk.  Laki-lski dan perempuan 40-70
2017 #9 PIK dun 89 non PIK '
Angpraini dan Perempuan =T
Hidajah, 20018 41 PIK dan 41 non PIK -
2020 25 loki-luki dan 7 2I5-h5 A% DM

Agrina. kK. perempuan PIK Reratn: 546 46,9% hiperiensi
Moghachim, et sl Laki-laki dun perempuian >3 kit ; . y
017 02 PIK don 302 non PIK__ Rerata: $6 - ¢ mpenensi 44,75 Ohesitas
Murhawani, 21 luki-kaki don 9 =3 30%% Dbesitas
7. perenplian PIK Reratic 554 A6 7% l‘.]'l.'r.r'l.l.-:.'i-}_:|!|l

) 300 Jaki-luki don 22 3565
Vouien, Bk, 2017 perempuun PIK Reraty: 543

=
Mahalle, ef. al, B luki-knki don 216 =15 4"-{TDM. -
; : 62.7% haperiensi Rata-ruti obesitas
MG PeremEpLnn CAL Rerata: ) z .
41 3% dislipidemia

Yuliantini, dkk. 81 laki-kiki don perempisn 230
2016 PIK

Karakieristik Hespongden

Respomden penclitiun sdalah pasien  penyaki
jantung kororer, dislipikdeman maupun pasien bizsa
ying melwkwkium raw s inep wtao sl jalan di nemah
snkit. ‘Tabel | menvojikon  datn  karskieristik
responden, Sebayak 2153 responden Baki-laks dan
perempuan berpartisipesi dalum sebelas penelition,
Delapan dan 11 penelition menunjukkan reratn usia
responden vang mengikati penclitian sdaliah diatas
S0 vahun, Menurut Ghan et al., (2006) ristko
menderitn penyakit pntung koroner pada responden
uktit 400 tahiin aktiu Iebih schesar 272 kall gpika
dibandingkan dengan wsin kurang dord 40 1ahun

(vl e=lh XN 955 C1 2,61-2 83 ), Pada laki-liki,

nstko penyakil jontung koroner menimgko setelah
usia 45 tahun, dan poda perempuan setelah usia 55
tahun (22)

Hiperiensi dan  diabetes  melitus  merupakan
penyakit loin yang diderits olel responden dalam
ltma penelitian, Munculnya hipenensi tidek terlepas
dord kondisl  pembuluh daph vang  mengatomi
penurunan elastisites karena fakior wsia, serta kacar
lipid dorsh yang abpormal memicu penumgpakan
|'|h1i dlalam 1‘.\:m|"|u|u|.‘1 diicah (230, Penelitian Jahbar
et al, (200K menunpkkon ﬂ:ou[u.n'ujl..‘l'l -lll':ll;l;,ﬂn
tekunon  dersh tinggl  cenderung  menderits
dislipidemia karerm rata—rata kadar kolesterol totml,
IJ:[I. |.|,:|r.| 1l'i.1|:|iu|.‘hdu Iihgg't dull ll.uil:u‘ h:luﬂll:rl.ﬂ
HDL.  reedal |||'|"|r|r.|'rd|:- <A ANIS S SL"I].E.II'LH!GHH
penelitian Malik et wl, (2008)  menunjukian

responden denpan gangpuan fungsi janbung diserti
diabetes  melitus,  secarn  signifikan  memiliki
ruta-rats kadar guls darph puasa, gula domh scak,
dan kadar plisma cordioe troponin T wvimg lebih
tinggi dibundmegkan mespomeden dengan gangguan
Jantung saja (- vafue <D ERIS), Meningkomya risiko
PIK pudo penderitn dishetes melitus tidak terlepas
dari  faktor nsiko  lam, seperti dishpidemaa,
hipertensi, dan  obesias (7). Pada  penelitian
Wulamtun &  Adelina, (20X)) sehanyak 67%
respomden dinbetes melitus tipe 2 omemibike IMT
gemik dan lmgkar pinggang sboormal. Koadis
tersebut berkattan dengan poda hidup vang kurang
baik, seperth mengkonsumsd makanan mans &in
berlemak secarn berlebihon, serin aktrvitos fsek yong
rencdah (246

Stotus giel overwelght don obesitas berisiko
meningkskan  penyakit  kardiovaskular,  Risiko
tersebul meningks seiring dengan peningkatan IMT
(74 DN dalam lima penelitian, respomden memiliki
satus  pizi overweight don obesatas,  Penelition
Krstanta et al, 200%  menyebukan, [MT
berhubungan signifikan terhadap kadar kolesierol
LIDL. rms'u,"ll pcny.;ill iuhl.ll|1|.: ip wlire= (VIR
Kondisk tersebin salah satwvvn dipengarubi oleh usia
respoasden yailn 5665 wahun, dimana  adanyn
sindrom  metnbolik  pads usia tersebont memicu
plﬂwlﬂh ||p-|.1|‘.l|.1:|l|;'i.1| !u'illlF hlr.'ﬂyl:'huM-um Lm.llLr
kolesterol meningkat (27},




Asupan Serat Responden

Secara umum, responden mermiliki asupan serat
ditiwah kecukupan vang disarankan untuk penderita
PIK don dislipidemia. yoaitu 27 gram/'han (Gambar
2). Rerstn asupon st responden berkisar antarg
0.0 gram hingga 154 grum. Pudy penelitian
Kameyama et al., {20200, reratn wsupan serd harian
responden dislipidemin dengaon terapi obat  lebih
tinggi dibandingkon responden tanpa terapi obuad,
Pado penelituim Basmet ef al., (2020 dan Moghsdam
et al, {20017), rerta geupan seral kelompok kasus
PIK lebih rendah dibandingkon  kelompok PIKE
kontrel stan non PTE. Sedungkan pada penelitian
Muhalle et wl., (200016) ssuwpun sérab responden
menurun seinng dengan meningkatnys kepoarnfan
pemyakt jantung koroner.

Cinmbar 2 menunjukkan frekoens) konsamsi
seraf, sawur, don buah responden. Pada penelitian
Pertiwd et al., (20200 dari 57.0% responden PIK
jarang mengkonsumsi serat, 16,7%  diantaranya

dengan pencliian  Khaieanah et al, (2009 dan
Angeraini & Hidajah, {2018 ) responden dengan PIK
memiliki konsumsi makonan sumber serat dan sayur
serin boah kurang.

Asupan Vitamin B (Niasing Responden
Rato-mata responden dulam penelitian memiliki

asupan vitwmin B vang kebib rendoh dibandingkan
dengan kecukupan gizd yung disarankan, yai [4-16
mghann (Gombar 4), Rematn asppan vitamin By
responden berkisar amara 8.4 gram hingga 138
grim, Pads penelitian Baswed ef al, (M) renua
asupan nizsin pada kelompok respomden PIK kasuy
dan kontrol cenderung s, vaitn 138 pram dan
136 gram. Penelitn Murbawanh (2017}, rerata
asupan miasin pasicn PIK sebesar 106 gram dengan
reratn asupan pods responden loki-laki lebil besas
dibandingkan  pads  responden peremipuan.
Sedonghan pods penelitisn Mahalle et ol., (201 6)
asupsn plasin responden menurun selrng dengan

il kodir kolestol okl Gngi, Bobeds MRk keparakan PIX.
sToremlch = Tenmgpi  aloun
35—y
M

Jurmlzh | grami
=

-
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Crambar 3. Frehuensi Konsumei Serat, Sayur, dan Bush Responden
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Muhalle, .o {2006}

Grambar 4. Asupen Missin Responden (mg M)
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Asupan PUFA Respanden
Reratn  asupan PUFA responden sudah

memenuhi kecokupan gzl yang disamnkan, yiity
12417 gramvhori (Gambar 4, Berata ssupinnya
berkisar amtars 132 gram hingga 226 gram. Pocda
penelitian Komevama et al,, (2530}, reratn asupan
PUFA respomden dislipidemia dengan terapi ashot
lebab vmggi dibambmgkan responden wnpa erap
obat, Penclitian Baspet et ul., (20200, menyebutkan
rersta asupan FLIFA pada kelompok kisus PIK kisus
lehib tingpt dibandingkan den gan kelompok kontrod
Sedongkan pada penelition Moghadam et al,, (2017},
rersta ssupan PUFA responden PIK lebih rendah

dibandmgkan dengin responden non PIK.
= Ternalah
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E
m
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Em 250
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Kemeymma, eiul (MENF)

Basner, etal | X0}

Kejadian Abnormalitas Profil Lipid pada Pasien
Penvokit Juntung Koroner

Hasil studi literatur, diketahsi sebugian besar
responden dalam hima penebian memiliki reraty
profil lipid obnormal (Gambar &), Pada penelitian
Kameyuma et al., (2020} kodar kolesterol okl dan
LDL vespomden tanpn lerapi obai lebih tinggi
dibaindingkan responden dengan terapn obat, Rerita
kadar kolesterol LD responden PIK pado penelition
Yusiow et al., (2007 dan Yulumti et al., (2018)
fermasuk dolam kategon borderline, Sedungkan pods
penclitan Mohalle et al, (2006) responden
cenderung memiliky kodar kobesterol total, LDL., dan

trighsenda  tinggl dengan kidar kolesters! HIDL
yang  cendemimg  rendah oseining dengan
mehingkistnys keparibhan PIK.
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Gambar 5. Asupan PLFA Responden | gram/han )
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Gambar 6. Rersta Profil Lipkd Resposben

Aupan serat, vitamin By, dan PUFA merupikan menganfung gat gicl bersebul yang  dikonsumesd
sepgaln  jenis mokanan don mineman yang setiap hari.

Tabel 2. Hubungan Asupan dan Frekeensi Konsumsi Serat, Vitamin Bs, don PUFA dengan Profil Lipid dan
Penyakit Jontung Koroner.
Penulis Jurnal Hubungan Antar Variabel Milaip  Nilai r

Asupan sernt/hon responden dengan don fanpa obat LDL-C 0,095
Asupan n-3 PUFAhan responden dengan dan tunps obat

Kameyama, et ol 2020, LDL-C 0000+
Asupan n—6 PUFAhar responden dengan dan tnga obat
LDLAC 0893

Perbeduan asipin serat responden CAL kasas dan kontral — <0001*
Perbeduan asupon vitmmin B (pissin responden CAD ks

Basnet, et ol 20210, 671
dhan kontrol
FPerbedaan asupon PUFA responden CAD kasus dan kontrol 0 [02*
Asupan serit dengan kadar kolesteral wotil 1
kk. 200
Bortut . 2% Frekuensi konsums seent dengiun kacar kolesacrod ol 037
Khazanah, dkk. 2019, Konsumm serul dengon kegachian PTK 1IN
ﬁ.l'l!;gl’l.ljl'l.l & H:ill'.lll.uh. 2R, Konsumss sayur dan baab ung dl'!l'l.l:;qn l,l;:lludjurl PIK NG
Asupan PUFA dengan kusdor kolesterod total 1,367 {0,168
A PUFA de kaddar kobesternod HDL 0545 0111
Agrina, dik. 2017. e e S i
Asupan PUFA dengan Kador kolestern] LDL 0412 0,150
Asupan PUFA dengan kador kolesterol ngliserida 03578 ={1 {12
Asupien serut pucn responden PIK dan kontrel [IFLE
i ) Asupan PUFA poda responden PIK dan kontrol A fH
Moghudam. tal. M7 4 supun serut dengan cisiko PIK 0.000°
Asupan PUFA dengan risiko PYK LR
Murbawani, E.A. 200 7. Asupan ninsin dengan kador sd-LDL 005 04498
Yusira, dik. 2007, Asupan seral demgan kaclar kolesierol LDE (1,154 0.0K3
Asupan seruf terhicdap timgkal keparahan CAL 0K 5*
T, 1ty A
Winhe; ot al-2H Avsupa ninsan teshacdap tingku keparalun CAD =AM *
Yulinnum, dik, 2006, Koomsumsi sernt dengen kadoar kolesteral LDL Q000" -0 363

Keterangan: *bermakng (nila p < 005)




Tabel 2 menvajikan data mengensi hobungan
asupan scrat, vitnmin By, PUFA dengan profil lipid
don penyakit jantung koroner (PRK). Peselitian

Anggrmini &  Hidojwh, (2008)  menunjukkan,
komsumsi sayur  den bush  (prvelie=0000)
berhubungar  signifikan  kejadian  PIK,  dimana

63 4% responden PIK memiliki konsumsi =ayur dan
buah horian kurang (<400 gram per hany. Dalam
penclitian Pridama ct al., (2019), responden yang
kurang mengkonsumsi sayur don buah berisiko 4.3
kuli lebih besar memiliki rsio LDL/HDL vang tidak
normal dibandingkan responden dengan konsumsi
snyur don buah cukup. Kondisi terschut, bensiko
terhadup perkembongon sferosklerosis. Kandungan
vitamin don antioksidan dalam sayer don buah
berfungsi  mencegoh  okwidasi LDL & dalam
pembaluh darah yang dagat berdampak pada irtasi
dimding pembuluh darsh don memicu timbulnya plak
38},

Frekuensi  konsumst serst  menumjukkan
kekerapon  pesponcden  dalam  mengkonsumsi
makanon sumber serod dalom kesehoriannya. Hasil
uji statistik diketohul konsamsi sert dengan PIK
berhubungan  secara  sigrefikan (- vwfue= 00},
dimana sehanyak 65, 7% responden yang memiliki
konsums serat arang (1-3=bulan) menderta PIK
(335, Husi] tersebut sejolan dengon penelitian Putr &
Wirfatmadi, {20016) dimana eiwayal asupan seril
berhubungan signifikon dengan FIK
(= vabre=0 XMy, Dua jumal hasil stedi lderatur
(Bisnet et al,, 2020 dan Moghadam etal., 2007)
menunjubkan  perbedoan yang  signifikun antara
asupan  sernl fesponden PIK kasus dun kontrol
domana raua-raia asupan serat puda responden PIK
kasus lebil remdih, Hasil ujfi regresi amtara ssupan
serul  dengan  penvekil jamteng  koroner  adulah
signifikan (OR=0,895 93% O] 0846-0.946,
povalue=s (0000, dimang nstko penyakit jantung
koroner menurun sckitar |11% wniuk setiap gram
tambihan  kosswumsd sera per hard (30). Ketika
dilwbungkan dengan tingkof keparohun penyukii
korer, asupan seral cenderung menwrin seinng
dengan  tingka  keparahon  penvakit koroner
(pr-tulee=00013) (31). Studi mcta-analisis oleh
Charconrungrocangchu e al., (2020} menunjukikan
nsupan  seral  yang  tingpi.  secarm signifikan
mengurangi rko  penvakit kardiovaskular dan
penyakit  jamtung  koroner  sehesar 1 kali
dihindingkan seseorang dengun asupan serat karang
dari kecukupan,

Terdupat perbedamn hasil ketika asupan seru
dilubungkan  dengan kadar  lipid darsh.  Datam
penclition Pertiwi et al., (203 don Yusim er al.,
(2017, gsupan serad tidok berhubungan sigmifikan
dengan kndar kolesterol todal dan kolesterol DL
Sedongkon doluom penelitiun Yulianting ef al., (200 8),
wsupmn serat berhubungan signifikon dengan kadar
kokesterol LDL, Tidak wanya hubungan tersebul
dopat disebabkan oleh rensdabhnya psugpan serm dan
frekuensi konsumsi serl responden vang cenderung

jarang menghonsumsi mukanan samber serat (36).
Seperti paida penelitian Pebrina & Fayasan, (20200
dlimang asupan serat padu respomden laki-luki PIK
tidak berhubungan dengan profill lipid (LDL. HDL,
wpliserida, dan kolestieral fotal)  (p-values 05)
hichrga karena renus asupan seral responden masih
relutif rendah. ynitn 16,7 grum per hari. Selnin i,
ticlok acdanya hubungan tersebut dipenguruhi oleh
pengobatan riwal jalan mdin dan pemberion obat
simvastatin 20 mg'han kepacka responden 132).
Simvistatin digunakan uniuk mencegah penin ghutan
kadar kolestero] (425, Kodor kolesters) total dalam
tubuh skan cenderung menurun don stubil ketika
respomden mengkonsumsi obal lersebot. Sehing ga
banyvak sedikitnya konsumsi mukanan sumber serat,
lemak, dan et g lain tdak boanyvak berpengaruh
terhadap kadar kolesterol tubuh,

Dalam  penelition. Yusira etal (2017} dan
Yulintink  etal  (3015)  hasil  wjy  korelasi
menunjukkan  kekuoton  hubungin yang  lensah
hingea sedong dan berpols negatil. Kondisi tersehat
dapat disimpulkan, spabiln asupan serul makinan
ditingkmtkon makn dapad dinkuti dengun penurm
konsentran kelesterol LI, Pado penelitian Lestur
et al,, (20204 tinghat kecukupan seral berthubungan
signifikan dengin kadur Kolesterod todal pasien o
poliklink jantung RSULD Banten (povalues I0K),
dlimana responden dengan konsumsi serar kurang
(<Hi AKG) bersiko memiliki kudor kolesierol
il tinggl  sebesar 337 ko dibandingkan
responsiben dengan  osupan  serat cukup,  Kondisi
ternehiot tidak terlepas dan elek terpeutik sernl yang
mampu  mengikat asam empedu (produk akhie
kolesteral ) umiuk mencegah penyerapan kembali dari
usus halus dan dapt dieksbresikan bersamo feses
{4},

Asupan  vitimin B berhubungan - signifkan
dengan tmgkal keparahsn penvekin antung koroner
dpvolue<th 00T (31). Hoail  teesebut  sejulan
dengan penclitiun Lutfivanikn ef al, (3014} dumana
asupan mizsin berhubungan denpan kadar bolesterod
tdal dengan pola hubamgan oegatfl don kuat,
schingga meningkamnya asupan nizsin moka kadar
kolesteral  tolal  dopal  berungsur  menunin
(p—valuwe=0 005,  r=(0534), Hasil penelitian
terschut  berbeds dengon studs literwur kam
{Murbawani, 2017 dan Basnet etel. 20200, dimang
asupan miasin tklak berhubungan signifikan pado
responden PIR dengan =T0%  penyuwmbaton arter
koroner dan denzan wngiograii normal (Besnet el.al.
20, Dralaan husil studs iy, kekuatun bubang an
asupan nigsin dengan Kador sd-LDL responden PIK
cenderung kuat denzan arah positil, dimana semnkin
tinggl wsupan niasin makas akan meningkatkon kodar
sd-LDL (35} Tidak adanys hobungan tersehut
diketahui kurena reruts ssupan vitamin By responden
cenderung  sama dun  remdoh  schingga  tadak
mempunyal kontrbuist untuk dipal mempenganihi
kadar lipid darah, Penelition Al et al,, (20019) pda
respomiden wsin =50 iphun di Korea menunjukkan
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asupan migsin scsuni kebutuban (14-16  mghar)
herhubungan  signifikan dengon hipertensi,
hiperehikembi. ulourmn pinggang dan Kedor kolesternd
HDL rendah (p-valie <00%), Ketika  niasin
dikonsumsi  sesuai deogan  kebutshon,  tingkar
previlensi penyukit kardiovaskulur berkurang 63%
(DR=0634, p—valee <0001 ) {46),

Dup penclition dori Basnet etal, (2020) dan
Moghadam etal. (2007) mengenni asupan PUFA
pacda responden PTK dan non PIK menmjukkan hasil
yung sigmifikan. Uj  regresi  Jogistik  gunda
menunjukkon asupan PUFA mempokan predikior
yung signifikan wnink PIK (OR=0955 95% CI
09270984 p-valuwe=0 0000 dimana dolam sctiap
gram komsumsa PUFA, nisiko PIK menurun schesar
L% (M), Hasil tersebit sejalan dengan penelitian
Abdelhomid el ol (20 H) dan
Chareonmemgrueanacho etal.. (2020} dunani asuapan
PUFA n=3 secara signifikan menurankan risiko
pemyakit kordiovaskolor, pemyukit jumung koroner,
dum aritmae jantung tetapd manfant PUFA n—3 tidak
terlihit  uwniuk pencegahan  simoke.  sedangkan
hubangan asupan PUFA o6 dengan - mostalitas
penyakil kariovaskolsr don janiung koroner tdak
ditemukan hasil yang signifikan. Ketika psupan
PUFA  dibandingkan dengun kadar  profil  lipad
responden PIK, ujh statistik menunjukkon hubungan
yong udak signifikon  (povalfue >005) dengan
korelns: yong sanged lemah (r <i),2) (47}, Hasil yang
simay tendapst pada peneliian Nugrabeni et al,,
(2015, dimann asupoid PLIFA reaposichen PIK masib
dibawah rekomendas {<10% fotal encegi) dan tdak
berhubungan signifikan dengan kadar  kolesterol
tostal dan erighsendn, Cleh peneling, hasil o statistik
yung tidak bermukng  dikorenakon terdapin bias
informasi dalam pengumbilan data asupan PLIFA,
kemampuan mengings, kondisi fsik don psikis
responden, sertn kemampuan komunikash penelin
(47},

Interaksi nufrigenomik merupakan respon gen
doldm tubuh terhodap makanan din minimon yang
dikonsumsi. Dmega—3 PUFA diketahui bennteruksi
d-engm Peractiome— Prodiferanme Activagor
Recepior Alpha (PPARR), vaity gen utamy pengaiur
trunskripst don metabolisme lipid. PPA Ro mengatur
sejumlsh proses homeostatis lipid dan glukesa di
hati. Dalem aktivitasnya PPARa bergantung pada
ligan, dan msam lemak omegn—3 (EPA dan DHA)
adakah ligan alami PPAR® (49), Kenswmsi omegn—3
PUFA memngkitkan bety oksidesi asum lemok di
oty dan mengurangi wiosilgliseral (19, Sehingpa
spseorang  yang o mengonsumsi | PUFA sesund
kebutuhan diasosis tkon memiliki kador rigliserida
yong lebih rendab (500, PPARa dan ligonnya
memediasi  beberaps  pen vang  tedibst  dalum
meetabolisme  lipoprotein  yung. mengarafh  pada
penvrunan prochukst very T density lipoprogein
(VLDL) don penmgkatan katabolisme inglsenda,
yong secorn tkbak langsung menurunksn  partikel
small - densitv—low  derxity  lipaprofein  {partikel

pembentik LDL), meningkatkan  pembemukan
partikel HDL, dan  mengelimingsi  kelebihan
kolesterol dalam hati (51). Lebih kKhusus  Tagi,
aktivator PPARo menumnkan ksdar trigliserida
plasma  dengan meningkatkan  sktivitas  dan
mengonirel ckspresi gen lipoprotein lipase (LPL)
yvang mernspikan engm wama dalam  hidrolisis
wigliserida (51). Karenh usam lemak omega-3
sangat finggl aswm lemok fak jenuh gands, mereka
dengan  musdah mengalami oksklasi dan
mengakiivasi PPAR: unuk mengambil bemuk psam
lermak datom tubuh vong teroksidosd, Aktivasi don
peningkatan  pengindersan PPARa di hati
menghosilkan  peningkaton  metabolisme  Tipad
{trinslgliserol) menjodi energi untuk  tubuh dan
mengurangi  pemyimpanon lemak dalam jaring oo
adiposit {Hannon et al . 2018 Huing et al., 2006
Girypiel-Gidmiak, 200045,

PENUTUP

Asupmn don frekuensi konsumsi serut, vitamin
By, don PUFA memiliki efek vang signifikan
ferhadup penyakit jonfung koroner dan profil lipid
darah, Asupan mukanan ving mengandung zat gisl
sepertl sernt, vidlamin Bi dan PUFA  memboniy
mencegah  penimgkstan msiko  penvakit  antung
koroner don phowrmolises profil lipsd, Interaksi
nufrigenomik antarn PUFA dan PPARa memiliki
efek positif dalnm metabolisme lipopreiein yang
mengarith pada konsentross LD don trigliserido
yang retdioh, Efek terapeutik ontara seraf, vitmi
B, dan PUFA dapst direkomendastkan dalam daet
pencegabion  penvakit  pantung  koroner  dan
chslipsdemia,

Podlu penclitian selanjubnyn, asagaan 2o gizi paca
penderitn dislipidemin st PIK perly
memperhotikan hul-hol yong dopat mempen gom hi
hasil  pepelitian  dlantoranya,  penggunasn  obat
penurun kolesierol, asopan gat gzl lain vang dapai
memengaruhl prafil lipid darah, seria bios informasi
dalum pengambilun date ssupon mokanw dan za
pizi.
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